
NEW YORK(IM) - Se-
buah kota di wilayah barat daya 
Afghanistan menjadi ibu kota 
provinsi pertama yang jatuh 
ke tangan Taliban semenjak 
kelompok militan ini melancar-
kan serangan besar-besaran awal 
tahun ini. Para pejabat setempat 
mengatakan Taliban telah mere-
but Zaranj, di Provinsi Nimroz, 
yang merupakan pukulan telak 
bagi pasukan pemerintah.

Kelompok pemberontak 
terus membuat kemajuan pesat 
di seluruh negeri ketika pasukan 
asing mundur. Mereka menguasai 
kawasan pedesaan dan saat ini 
menargetkan kota-kota utama. 
Beberapa ibu kota provinsi lain-
nya, yang saat ini berada di bawah 
tekanan, di antaranya Herat di 
wilayah barat, dan kota-kota di 
daerah selatan, seperti Kandahar 
dan Lashkar Gah.

Utusan khusus PBB untuk 
Afghanistan, Deborah Lyons, 
pada Jumat (6/8) mengatakan 
perang di sana telah memasuki 
“fase baru, lebih mematikan, 
dan lebih merusak”, dengan 

lebih dari 1.000 warga sipil 
tewas dalam sebulan terakhir.

Dia memperingatkan bahwa 
negara itu tengah menuju “ma-
lapetaka”, dan meminta Dewan 
Keamanan PBB supaya menge-
luarkan “pernyataan jelas bahwa 
serangan terhadap kota-kota 
harus dihentikan sekarang juga”.

Belakangan, pada Ju-
mat, pemerintah Inggris me-
nyarankan semua warganya di 
Afghanistan untuk mening-
galkan negeri itu karena situasi 
keamanan memburuk. Kota 
‘jatuh tanpa ada perlawanan’ 

Kelompok Taliban meng-
klaim kemenangan di Zaranj 
- pusat perdagangan utama di 
dekat perbatasan Iran - dalam 
sebuah unggahan yang dibagi-
kan di Twitter. “Ini adalah per-
mulaan, dan lihat bagaimana 
provinsi-provinsi lainnya segera 
jatuh ke tangan kita,” kata 
seorang komandan Taliban 
kepada Kantor berita Reuters.

Foto-foto yang diunggah di 
media sosial memperlihatkan war-
ga sipil menjarah barang-barang 
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Perang di sana telah memasuki “fase 
baru, lebih mematikan, dan lebih meru-
sak”, dengan lebih dari 1.000 warga sipil 
tewas dalam sebulan terakhir.

PBB Peringatkan ‘Afghanistan 
Menuju Malapetaka’

hak asasi manusia dan kebe-
basan berbicara bagi warga Af-
ghanistan,” kata Ross Wilson.

Beberapa hari sebelumnya, 
serangan terhadap kediaman 
menteri pertahanan Afghani-
stan di Kabul menewaskan 
sedikitnya delapan orang.

Sang menteri, Bismillah 
Khan Mohammadi, tidak be-
rada di rumah saat serangan 
tersebut. Pada pertemuan De-
wan Keamanan PBB pada 
Jumat, para perwakilan me-
nyuarakan keprihatinan atas 
pertumpahan darah yang terus 
berkembang di negeri itu.

Utusan Afghanistan, Gh-
ulam Isaczai meminta Dewan 
Keamanan agar mengambil 
tindakan guna menekan Taliban 
supaya menghentikan seran-
gannya dan mengambil bagian 
dalam pembicaraan damai.

“Adalah tanggung jawab 
kita bersama untuk menghen-
tikan mereka menghancurkan 
Afghanistan dan mengancam 
komunitas dunia,” katanya.

Sementara itu, ketua Komi-
si Hak Asasi Manusia Indepen-
den Afghanistan mengatakan 
kepada BBC bahwa negara-
negara di kawasan khususnya 
perlu memberi tahu Taliban 
bahwa upaya merebut kekuasaan 
melalui kekerasan itu berarti 
bahwa pemerintahan mereka 
tidak akan diakui.  tom

ibu kota Provinsi Helmand.
Pasukan pemerintah ber-

janji tidak akan kehilangan kota 
penting yang strategis itu, dan 
pertempuran di sana berlang-
sung sengit. Para pejabat telah 
mendesak warga sipil untuk 
mengungsi, dimana ribuan 
orang terjebak atau melarikan 
diri demi menyelamatkan diri.

Di Herat, warga juga telah 
meninggalkan rumahnya un-
tuk mengantisipasi serangan 
pemerintah terhadap posisi 
kelompok Taliban. “Kami 
tidak punya apa-apa lagi dan 
kami tidak tahu harus pergi 
ke mana,” kata seorang warga 
kepada kantor berita AFP.

Sebelumnya pada Jumat, 
direktur pusat media pemerin-
tah Afghanistan dibunuh oleh 
kelompok militan Taliban di 
ibu kota Kabul. Dawa Khan 
Menpal ditembak mati saat me-
ninggalkan masjid di mobilnya.  
Taliban mengatakan dia “dihu-
kum karena perbuatannya”.

Negara-negara mitra pemer-
intah Afghanistan mengutuk 
pembunuhan itu dan mengang-
gapnya sebagai tindakan menge-
jutkan dan pengecut. Kuasa 
usaha Amerika Serikat (AS) 
untuk Afghanistan, Ross Wilson, 
mentweet bahwa dia “sedih dan 
muak” dengan pembunuhan itu.

“Pembunuhan ini meru-
pakan penghinaan terhadap 
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dari gedung-gedung pemerintah. 
Beberapa anggota pemberontak 
Taliban difoto di dalam bandar 
udara setempat dan berpose di 
ruas jalan yang mengarah ke kota.

Mereka terus berupaya 
merebut kota itu setelah 
merebut beberapa distrik di 
sekitarnya. Namun demikian, 
Wakil Gubernur Nimroz, Roh 
Gul Khairzad mengatakan ke-
pada wartawan bahwa Zaranj 
jatuh “tanpa perlawanan”.

Dia dan pejabat lokal lain-
nya mengeluhkan kurangnya 
bantuan dari pemerintah Af-
ghanistan. “Kota itu berada di 
bawah ancaman, tetapi tidak 
ada seorang pun dari pemerin-
tah pusat yang mendengarkan 
kami,” kata Khairzad.

Taliban terakhir kali mere-
but ibu kota provinsi itu pada 
2016, ketika mereka menguasai 
kota Kunduz di wilayah utara. 
Para militan melancarkan kam-
panye militer besar-besaran 
pada Mei, bertepatan penarikan 
secara bertahap pasukan AS dan 
NATO setelah 20 tahun mereka 
menggelar operasi militer.

Dengan dikuasainya Kota 
Zaranj akan menambah mo-
mentum bagi kelompok mili-
tan itu, kata para pengamat. 
Sehari sebelumnya, pasukan 
AS dan Afghanistan melancar-
kan serangan udara ke posisi 
kelompok itu di Lashkar Gah, 

BENTROKAN POLISI DENGAN PENGUNJUK RASA DI THAILAND
Satu kendaraan polisi terbakar saat terjadi bentrokan dalam aksi protes mengecam apa yang pengunjuk rasa sebut sebagai 
kegagalan pemerintah dalam menangani wabah virus corona (COVID-19), di Bangkok, Thailand, Sabtu (7/8). 

IDN/ANTARA

KEBAKARAN HUTAN DI YUNANI
Beberapa wilayah yang terbakar saat keba-
karan hutan meluas dekat desa Limni, kepu-
lauan Evia, Yunani, Sabtu (7/8). 

IDN/ANTARA

NEW YORK(IM) - Dua 
warga negara Myanmar telah 
di tangkap di New York karena 
bersekongkol dengan seorang 
pedagang senjata di Thailand - yang 
menjual senjata kepada militer 
Myanmar - untuk membunuh atau 
melukai Duta Besar Myanmar un-
tuk PBB . Demikian pengumuman 
yang keluarkan pihak berwenang 
Amerika Serikat (AS).

Duta Besar Myanmar untuk 
PBB Kyaw Moe Tun, yang me-
wakili pemerintah sipil terpilih 
Myanmar yang digulingkan oleh 
militer pada Februari, men-
gatakan bahwa dirinya telah 
menerima ancaman dan pihak 
berwenang AS telah meningkat-
kan keamanan untuknya.

Kantor Kejaksaan AS un-
tuk Distrik Selatan New York 
mengatakan bahwa Phyo Hein 
Htut (28) dan Ye Hein Zaw (20), 
masing-masing telah didakwa 
dengan satu tuduhan konspirasi 
untuk menyerang dan melaku-
kan serangan kekerasan terha-
dap seorang pejabat asing, yang 
diancam dengan pidana penjara 
paling lama lima tahun. Kyaw 
Moe Tun tidak segera menang-
gapi permintaan komentar atas 
tuduhan tersebut. Junta Myanmar 
memecatnya pada bulan Februari, 
tetapi untuk saat ini dia tetap menjadi 
utusan negara itu untuk PBB karena 
PBB belum mengakui junta.

Menurut pengaduan hu-
kum, Phyo Hein Htut men-
gatakan kepada penyelidik FBI 
bahwa pedagang senjata di 
Thailand telah menghubunginya 
secara online dan menawar-
kan uang untuk menyewa se-
seorang untuk melukai Duta 
Besar Myanmar dan memak-
sanya mundur. “Jika duta besar 
tidak mundur, maka pedagang 
senjata mengusulkan agar para 
penyerang membunuhnya,” 
menurut pengaduan itu seperti 
dikutip dari Reuters, Sabtu (7/8).

Phyo Hein Htut dan peda-
gang senjata itu kemudian me-
nyetujui rencana untuk merusak 

mobil duta besar agar menye-
babkan kecelakaan. Ye Hein 
Zaw kemudian menghubungi 
Phyo Hein Htut dan melaku-
kan dua transfer uang dengan 
total USD4.000 pada akhir Juli. 
Phyo Hein Htut mengatakan ke-
pada FBI bahwa dia seharusnya 
menerima tambahan USD1.000 

permintaan pedagang senjata itu.
“Para terdakwa ini mencapai 

lintas batas dan lautan dalam 
merancang plot kekerasan terha-
dap seorang pemimpin interna-
sional di tanah Amerika Serikat,” 
kata Komisaris Departemen Ke-
polisian New York Dermot Shea 
dalam sebuah pernyataan.  ans

atau melukai duta besar. Ye Hein 
Zaw mengakui bahwa dia men-
transfer uang itu ke Phyo Hein 
Htut, bahwa dia secara teratur 
mengirim uang kepada orang 
lain atas nama pedagang sen-
jata dan baru-baru ini memesan 
perjalanan ke Amerika Serikat 
untuk dua orang lainnya atas 

setelah serangan itu selesai.
Seorang penjaga keamanan 

sukarelawan di misi diplomatik 
Myanmar untuk PBB men-
gatakan kepada FBI pada hari 
Selasa bahwa Phyo Hein Htut 
telah memberitahunya tentang 
rencana untuk menyewa pem-
bunuh bayaran guna membunuh 

Berencana Bunuh Utusan untuk PBB, AS Tangkap Dua Pria Myanmar


